WALIKOTA AMBON
PROVINSI MALUKU

KEPUTUSAN WALIKOTA AMBON
NOMOR- 218 TAHUN 2017

TENTANG
PENETAPAN STATUS RUAS-RUAS JALAN SEBAGAI JALAN KOTA
WALIKOTA AMBON,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasil evaluasi ruas-ruas jalan Kota
Ambon yang diusulkan dengan Surat Kepala Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Ambon
Am Nomor : 600/018/PUPR Tahun 2017 tentang usulan
Perubahan Penetapan Status Ruas Jalan Sebagai
Jalan Kota pada S (lima) Kecamatan, perlu mengalami

penambahan ruas jalan;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan keputusan
Walikota tentang Penetapan Status Ruas-Ruas Jalan

Kota;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 60 Tahunl958 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 23 tehun
1957 tentang Pembentukan Daerah Swantantra Tingkat
II dalam Wilayah Daerah Swatantra Tingkat I Maluku
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1957
Nomor 80), sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
- Republik Indonesia Tahun1958 Nomor 111, Tambahan
» ~ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1645) ;
2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Jalan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4444);
3. | Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terkahir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5679);
4. ' Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1955 tentang
Pembentukan Kota Ambon Sebagai Daerah Yang
Berhak Mengatur dan Mengurus Rumah Tangganya
Sendiri (Lembaran Negara Republik Uindonesia Tahun
1955 Nomor 30, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 809);
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S.  Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 tentang
- Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Ambon (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1979 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3137);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4655); '

Memperhatikan ; 1. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
630/KPTS/M/2009 tentang Penetapan Ruas-Ruas
Jalan Dalam Jaringan Jalan Primer Menurut
Peranannya sebagai Jalan Arteri, Jalan Kolektor 1,
Jalan Kolektor 2, dan Jalan Kolektor 3;
2. Surat Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penetapan
Ruang Kota Ambon Nomor : 600/018/PUPR tanggal
13 Pebruari 2016 Perihal Usulan Perubahan
Penetapan Status Jalan Kota Ambon.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan :

KESATU : Menetapkan status ruas-ruas julan sebagai jalan Kota
sebagaimana terlampir yang merupakan satu kesatuan yang
tak terpisahkan dari Keputusan ini.

KEDUA :  Ruas-ruas jalan sebagaimana dimaksud pada diktum Kesatu
dijadikan acuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pengelolaan jaringan jalan Kota Ambon.

KETIGA :  Keputusan Walikota ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ambon
padatanggal 10 Mey 2017

Tembusan Kepada Yth :
Menteri Pekerjaan Umum RI di - Jakarta;

Menteri Dalam Negeri RI di - Jakarta;

Menteri Keuangan RI di - Jakarta;

Gubernur Maluku;

Direktur Bina Teknik di - Jakarta;

Direktur Prasarana Wilayah Timur di - Jakarta;
Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Maluku;

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Ambon: '
Kepala Balai Pelaksana Jalan IX Wilayah Maluku dan Maluku Utara;
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